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Perkembangan teknologi yang sangat pesat membawa banyak perubahan terhadap 
keberlangsungan hidup manusia. Salah satu teknologi yang berkembang sangat pesat adalah mesin 
penghasil listrik. Pada pembangkit listrik tenaga uap, mesin yang digunakan untuk mengubah energi 
dari gas adalah mesin gas turbin generator. Energi mekanik yang dihasilkan dari putaran rotor turbin 
akan diubah menjadi energi listrik oleh sebuah generator. Berat sendiri dan gaya getar yang 
dihasilkan oleh mesin turbin generator cukup besar, sehingga perlu dilakukan perancangan fondasi 
sebagai dudukan mesin atau biasa yang disebut sebagai fondasi mesin. Perancangan fondasi mesin 
umumnya lebih kompleks daripada fondasi biasa yang hanya menerima beban statis. Selain perlu 
memperhitungkan gaya statis yang berasal dari berat mesin, perancangan fondasi mesin juga perlu 
perhatian khusus dalam memperhitungkan gaya dinamis dari getaran mesin yang beroperasi. Metode 
analisa beban dinamis yang digunakan pada penulisan ini adalah lump parameter system, sistem 
yang digunakan untuk memperkaku fondasi dengan menggunakan massa, pegas dan redaman. Jenis 
fondasi mesin yang digunakan pada penulisan ini adalah fondasi mesin tipe blok tertanam dengan 
menggunakan tiang.  
 




The rapid development of technology has changed the human survival instincts. one of the 
technology that has been developing rapidly than others is the electric generating machine. In an 
electric steam power plant, the engine uses a gas turbine generator to convert gas into energy or 
electricity, as the turbine rotor rotates, it converts mechanical energy into electricity. The weight of 
the engine and the force created by the generator is not something that can be missed easily. 
Therefore, it is necessary to design a machine foundation for the turbine. Generally the machine 
foundation is far more complex than any other ordinary foundation which only accepts static loads. 
Apart from taking account of the static force from the machine's weight, the design itself needs 
special attention when calculating for its dynamic force of operating machine's vibrations. The 
dynamic load analysis method used here is the lump parameter system, a system used to rig the 
foundation using mass, spring and damping. The types of machine foundation used in this paper is 
a block type that is embedded using a pile 
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Fondasi adalah suatu bagian dari konstruksi 
bangunan yang berfungsi untuk menempatkan 
bangunan dan meneruskan beban yang 
disalurkan dari struktur atas ke tanah dasar 
fondasi yang cukup kuat menahannya tanpa 
terjadinya differential settlement pada sistem 
strukturnya (Hermawan, 2020).  
Menurut Simatupang, Sulha, dan Arif (2019) 
Fondasi mesin merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam bangunan industri. Berbagai 
tipe fondasi mesin dibuat sesuai dengan jenis 
mesin yang akan ditempatkan diatasnya. Jenis – 
jenis fondasi mesin tersebut antara lain : fondasi 
mesin tipe blok, tipe box, tipe dinding, dan tipe 
rangka. Dari berbagai macam fondasi mesin 
tersebut, fondasi mesin tipe blok merupakan 
jenis fondasi mesin yang sering digunakan. Hal 
ini dikarenakan pada umumnya fondasi mesin 
jenis tersebut mempunyai peranan yang sangat 
penting sebagai pendukung mesin – mesin 
pembangkit tenaga listrik yang diletakkan 
diatasnya seperti generator , turbin dan lain 
sebagainya. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Kriteria Fondasi Mesin 
Selain harus memenuhi desain yang baik 
terhadap beban statis dan beban dinamis, berikut 
kriteria desain menurut Srinivasulu dan 
Vaidyanathan (1977) yang harus dipenuhi dalam 
merancang fondasi mesin: 
1. Fondasi tidak boleh mengalami 
keruntuhan dalam menerima beban 
statis maupun dinamis. 
2. Penurunan tanah yang terjadi tidak 
boleh melebihi batas yang telah 
ditentukan. 
3. Fondasi mesin tidak boleh mengalami 
resonansi. Hal ini dapat terjadi apabila 
frekuensi alami sistem harus lebih 
rendah atau tinggi dari frekuensi operasi 
mesin. 
4. Frekuensi alami sistem bukan 
merupakan kelipatan bilangan bulat 
frekuensi operasi mesin untuk 
menghindari terjadinya resonansi 
harmonik pada fondasi mesin. 
5. Nilai amplitudo operasi mesin harus 
berada dalam rentang yang telah 
ditentukan. 
6. Meminimalkan gaya dan momen tidak 
seimbang pada mesin yang 
menghasilkan gerak bolak-balik atau 
rotasi. 
7. Amplitudo getaran yang diakibatkan 
oleh operasi mesin tidak boleh 
memberikan dampak negatif untuk 
lingkuran sekitar. 
8. Letak center of gravity suatu mesin dan 
fondasi diupayakan simetris dengan 
bidang kontak fondasi untuk mencegah 
terjadinya momen. 
9. Untuk fondasi tiang diusahakan tidak 
ada penonjolan tiang diatas permukaan 
atanh untuk menghindari terjadinya 
displacement dan rotasi 
10. Pipa-pipa yang tertanam di dalam tanah 
harus terisolasi dengan baik. 
11. Untuk mencegah perambatan 
gelombang terjadi, keberadaan muka air 
tanah diupayakan minimal bernilai 0,25 
kali lebar fondasi dari dasar fondasi. 
12. Fondasi harus diberi lapisan tahan asam 
agar terlindung dari oli mesin. 
 
Gambar 1. Grafik Amplitudo Izin 
(Sumber : Irsyam dkk, 2008) 
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Tabel 1. Penurunan Maksimum Izin 
Type of Structure 
Maximum Allowable 
Settlement (In) 
Drainage of floor 6-12 
Stacking, warehouse lift trucks 6 
Tilting of smokestacks, silos 3-12 
Framed structure, simple 2-4 
Framed structure, continuous 1-2 
Framed structure, with diagnosis 1-2 
Reinforced concrete structure 1-3 
Brick walls, one-story 1-2 
Brick walls, high 1 
Cracking of panel walls 1-2 
Cracking of plaster 1 
Machine operation, noncritical 1-2 
(Sumber : Cheng Liu dkk,2008) 
B.2 Parameter Dinamis Tanah 
Pada dasarnya, permasalahan yang terjadi 
dalam bidang geoteknik berdasarkan nilai 
amplitudo dibagi menjadi dua, yaitu respon 
amplitudo regangan besar dan regangan kecil. 
Sebagai contoh yang dimaksud dengan 
amplitudo regangan besar adalah seperti beban 
gempa atau ledakan (blasting). Sedangkan 
merancang fondasi mesin berhubungan dengan 
amplitudo regangan kecil. Sehingga dibutuhkan 
beberapa parameter yang penting dalam 
permasalahan dinamis tanah, yaitu modulus 
dinamis atau modulus geser tanah, redaman 
tanah (damping), dan angka Poisson (poisson’s 
ratio). 
B.2.1 Modulus Geser Tanah 
Pada dasarnya, besaran modulus geser tanah 
didefinisikan dengan membandingkan antara 
tegangan dan regangan geser tanah. Nilai 
modulus geser tanah dapat didapat dengan uji 
laboratorium atau uji lapangan. Penentuan 
modulus geser tanah  dapat menggunakan 
korelasi dengan Standard penetration test (SPT) 








Gmax = 11500N0,8  
Imai (1977)  Vs = 91N0,337 
Ohta & Goto 
(1978) 




Gmax = 14070N0,68 Vs = 96,9N0,314 
Seed dkk. 
(1983) 
Gmax = 6220N  
Sykora & 
Stokoe (1983) 
 Vs = 101N0,29 
(Sumber : Baros, 1994) 
B.2.2 Redaman 
Dalam rentang rergangan amplitudo yang 
cukup rendah, tanah dianggap memiliki perilaku 
elastis yang sempurna. Namun perilaku tanah 
dapat menjadi inelastik apabila berada di luar 
rentang regangan tersebut. Yang dimaksud 
dengan perilaku inelastik adalah tanah 
mengalami disipasi energi redaman tanah (soil 
damping) pada saat menerima beban siklis dan 
energi yang terdisipasi tersebut akan berubah 
bentuk menjadi energi lain, seperti energi bunyi, 
energi panas, ataupun displacement yang 
permanen. Maka dari itu, keberadaan disipasi 
energi tidak bisa diabaikan (Irsyam, 2008). 
B.2.3 Angka Poisson 
Angka Poisson (υ) merupakan rasio antara 
regangan searah gaya dan regangan regangan 
tegak lurus arah gaya (Balamba, 2013). Tabel 
berikut menunjukkan nilai angka poisson dari 
beberapa jenis kondisi tanah. 
Tabel 3. Nilai Angka Poisson 
Jenis Poisson’s Ratio 
Lempung jenuh 0.4 – 0.5 
Lempung tak jenuh 0.1 – 0.3 
Lempung berpasir 0.2 – 0.3 
Lanau 0.3 – 0.35 
Pasir berkerikil 0.1 – 1 
Batuan (rock) 1.1 – 0.4 
(Sumber: Balamba, 2013) 
B.3 Parameter Dinamis Fondasi Dangkal 
Untuk menganalisis respon getaran dari 
fondasi mesin dapat menggunakan sistem 
lumped parameter. Konsep penting lumped 
parameter adalah fondasi mesin dimodelkan 
sebagai sistem lumped massa, pegas, dan 
redaman 
B.3.1 Vertikal 
Berikut persamaan konstanta kekakuan kz 
dan redaman cz 
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    (3) 
B.3.2 Horisontal 
Berikut persamaan konstanta kekakuan kx 
dan redaman cx. 




















    (6) 
 
B.3.3 Rocking 
Berikut persamaan konstanta kekakuan kψ 
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B.4 Parameter Dinamis Fondasi Dalam 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
fondasi dalam digunakan apabila fondasi 
dangkal tidak cukup kuat untuk menopang gaya 
statis atau dinamis dari mesin. Berikut 
persamaan-persamaan yang digunakan untuk 
menghitung nilai konstanta pegas dan redaman 
dihitung terhadap arah vertikal dan horizontal 
(Irsyam, 2008). 
B.4.1 Vertikal 
Berikut persamaan-persamaan yang 



























   (14) 
B.4.2 Horisontal 
Untuk perhitungan terhadap arah horisontal 
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B.4.3 Rocking 
Persamaan yang digunakan dalam 
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B.5 Kapasitas Daya Dukung Fondasi 
Dangkal 
Terdapat beberapa metode yang digunakan 
untuk menghitung kapasitas daya dukung tanah, 
salah satunya adalah metode yang 
dikemukakkan oleh Terzaghi. Metode Terzaghi 
menganalisis daya dukung tanah berdasarkan 
kondisi general shear failure dengan 
menganggap fondasi berbentuk memanjang tak 
terhingga dan terletak diatas tanah homogen. 
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B.6 Kapasitas Daya Dukung Fondasi Tiang 
Kapasitas dukung tiang adalah kemampuan 
atau kapasitas tiang dalam mendukung beban 
(Hardiyatmo, 2011). Dalam memperhitungkan 
daya dukung tiang dapat dilakukan dengan 
memperoleh data hasil uji lapangan dan uji 
laboratorium. Pada penlitian ini metode yang 
digunakan untuk memperhitungkan kapasitas 
dukung tiang berdasarkan nilai N-SPT 
1. Kapasitas daya dukung fondasi tiang 
pancang pada tanah kohesif menurut 
Skempton (1966) 
qb = 9 Cu   (27) 
Qb = qb x Ab  (28) 
qs = α x cu   (29) 
Qs = qs x As  (30) 
Qu = Qs + Qb  (31) 
2. Kapasitas daya dukung fondasi tiang 
pancang pada tanah non-kohesif 
menurut Meyerhoff (1976) dan Naval 
Engineering Facilities Command 
Qb  = 40 x Nb x Ab  (32) 
Nb  = 
𝑁1+𝑁2
2
  (33) 
Qs  = 2 x N-SPT x As (34) 
B.7 Kapasitas Daya Dukung Fondasi 
Kelompok Tiang 
Kapasitas daya dukung fondasi kelompok 
tiang adalah kemampuan suatu fondasi tiang 
yang dipasang berkelompok secara relative 
berdekatan dan pada umumnya diletakan pada 
bagian bawah sebuah pile cap. 
𝜂 = 1 − [
 (𝑛1– 1)𝑛2+( 𝑛1– 1) 𝑛1
90.𝑛1.𝑛2
] θ  
  (35) 
1. Jika η < 1, maka 
Qg = η x ∑Qult   (36) 
2. Jika η ≥ 1, maka 
Qg = ∑Qult   (37) 
 
B.8 Penurunan Tanah Fondasi Tiang 
Berdasarkan data hasil uji laboratorium 
maupun lapangan penyelidikan tanah sangat 
diperlukan untuk menperhitungkan penurunan 
tanah pada lokasi proyek. Perhitungan 
penurunan tanah dihitungkan berdasarkan beban 
q yang biasanya didapatkan dari perhitungan 
struktur atas. Penurunan tanah fondasi tiang 
dibagi menjadi 2, dintaranya adalah penurunan 
seketika dan penurunan konsolidasi (Wijaya dan 
Kawanda, 2019). 
 
B.8.1 Penurunan Seketika 
Pada tanah homogen dengan tebal yang tak 
terhingga persamaan penurunan segera atau 
penurunan elastik dari fondasi yang terletak di 
permukaan tanah yang homogen dinyatakan 
dalam bentuk persamaan sebagai berikut 
(Wijaya dan Kawanda, 2019): 
𝑆𝑒  = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3  (38) 
𝑆1  = 
(𝑄𝑠+𝑄𝑏)×𝐿
𝐸 ×𝐴
  (39) 
𝑆2  = 
𝑄𝑏 ×𝐷
𝐸𝑠𝑜𝑖𝑙
× (1 − 𝜇2) × 𝐼𝑤𝑝
 (40) 









B.8.2 Penurunan Konsolidasi 
Penurunan konsolidasi biasanya disebabkan 
oleh keluarnya pori dalam tanah akibat adanya 
tambahan tegangan pada tanah. Terdapat dua 
jenis keadaan tanah yang terjadi pada penurunan 
konsolidasi, yaitu Over Consolidated (OC) dan 
Normally Consolidated (NC). 
1. Untuk Normally Consolidated (NC), 
OCR=1 







)  (42) 
2. Untuk Over Consolidated 
(OC), OCR≥1 







)  (43) 













 ) (44) 
 
C. METODE 
Metode perhitungan diawali dengan 
pengumpulan data yang merupakan data pada 
proyek x yang dijadikan sebagai bahan 
penelitian. Selanjutnya akan dilakukan 
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perencanaan dimensi fondasi mesin yang 
dilakukan dengan menggunakan metode trial 
and error hingga ditemukan dimensi yang 
sesuai. 
Tahap selanjutnya adalah analisis beban  
statis struktur fondasi mesin meliputi 
perhitungan kapasitas daya dukung fondasi 
dangkal maupun fondasi dalam, serta penurunan 
tanah. 
Tahap akhir pada penelitian ini adalah 
analisis beban dinamis struktur fondasi mesin 
dengan menggunakan lump parameter system, 
yaitu sistem yang digunakan untuk memperkaku 
fondasi dengan menggunakan massa, pegas, dan 
redaman. 
 
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
D.1 Data Mesin 
Perancangan fondasi mesin digunakan untuk 
menopang beban mesin turbin-generator. Data 
mesin yang diperoleh berdasarkan spesifikasi 
produk oleh pabrik asal mesin. Berikut data 
spesifikasi mesin turbin-generator. 
1. Tipe Mesin = General Electric (GE) 
Turbine MS7001 
2. Berat mesin turbin-generator = 62 
ton  
3. Turbin 
Panjang  = 5,3 m 
Lebar    = 2,7 
m 
Tinggi    = 1,7 
m 
4. Generator 
Frekuensi   = 3600 
rpm 
Panjang  = 5 m 
Lebar    = 2,5 
m 
Tinggi    = 2 m 
Massa rotor  = 5 ton 
Eksentrisitas  = 0,0000254 m 
5. Accesory gear box 
Panjang  = 4,1 m 
Lebar    = 2,3 
m 
Tinggi    = 1,5 
m 
 
Gambar 2. Contoh mesin turbin-generator 
 
D.2 Analisis Fondasi Dangkal Mesin Tipe 
Blok 
Jenis fondasi dangkal yang digunakan pada 
setiap BH untuk menopang mesin-turbin adalah 
jenis fondasi blok. Berikut dimensi fondasi 
dangkal mesin tipe blok. 
 
Tabel 4. Dimensi fondasi mesin tipe blok 
Dimensi Fondasi Dangkal Mesin 
tipe Blok 
Bentuk Persegi 
Panjang (L) 18 m 
Lebar (B) 3,3 m 
Tinggi (t) 1,5 m 
Df 1,5 m 
 
Tabel hasil rekapitulasi perhitungan 
kapasitas daya dukung fondasi dangkal pada 
BH-5 sampai dengan BH-10 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 5. Rekapitulasi hasil perhitungan kapasitas 
daya dukung fondasi dangkal 
Kapasitas Daya Dukung Fondasi Dangkal 
No. BH 
Qult Qall Pall 
kN/m2 kN/m2 kN 
BH-5 205,1 82,0 4873,4 
BH-6 187,8 75,1 4462,2 
BH-7 247,8 99,1 5888,6 
BH-8 109,2 43,7 2593,6 
BH-9 141,7 56,7 3366,2 
BH-10 236,9 94,8 5628,2 
D.3 Analisis Fondasi Tiang 
Penggunaan fondasi tiang pada perancangan 
fondasi mesin tidak hanya bertujuan untuk 
menambah kapasitas daya dukung fondasi 
mesin, melainkan juga bertujuan untuk, 
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menghindari penurunan yang melebihi batas izin 
pada fondasi mesin, serta bertujuan juga untuk 
menahan beban dinamis dari mesin turbin-
generator. Jenis fondasi tiang yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tiang pancang 
berbentuk lingkaran. 










(m) (m) (m)  
BH-5 0,4 19 17,5  
BH-6 0,4 19 17,5  
BH-7 0,4 19 17,5  
BH-8 0,4 17 15,5  
BH-9 0,4 19 17,5  
BH-10 0,4 19 17,5  
Berikut tabel rekapitulasi hasil perhitungan 
kapasitas daya dukung kelompok tiang BH-5 
samapai dengan BH-10 seperti yang dapat 
dilihat berikut ini. 
Tabel 7. Rekapitulasi hasil perhitungan kapasitas 
daya dukung kelompok tiang 
Kapasitas Daya Dukung Kelompok Tiang 
BH 
Qs Qb Qult Qall 
(kN) (kN) (kN) (kN) 
BH-5 694,6 101,8 8633,6 
3453,
5 
BH-6 858,4 108,6 10483,0 
4193,
2 









BH-9 810,7 95,0 9818,9 
3927,
5 
BH-10 841,8 115,4 10376,7 
4150,
7 
Berikut tabel hasil rekapitulasi perhitungan 
total penurunan tanah BH-5 sampai dengan BH-
10. 
Tabel 8. Rekapitulasi hasil perhitungan penurunan 










(m) (m) (m) 
BH-5 0,011 0,024 0,035 
BH-6 0,014 0,035 0,048 
BH-7 0,009 0,037 0,046 
BH-8 0,030 0,018 0,048 
BH-9 0,013 0,035 0,047 
BH-10 0,014 0,032 0,046 
 
D.4 Analisis Dinamis Struktur Fondasi 
D.4.1 Jari-jari Ekivalen 
Konsep jari-jari ekivalen ini dapat digunakan 
untuk menyelesaikan persamaan-persamaan 
redaman dan konstanta kekakuan yang 
diterapkan pada fondasi yang bidang kontak 
dengan tanah dibawahnya berbentuk persegi. 
1. Vertikal (arah z) 
𝑟𝑜𝑧 = 4,35 m 
2. Horisontal (arah x) 
𝑟𝑜𝑥 = 4,35 m 
3. Rocking (arah ψ) 
𝑟𝑜𝜓 = 2,88 m 
D.4.2 Vertical Spring and Damping Constant 
Berikut rekapitulasi tabel hasil perhitungan 
vertical spring and damping constant. 






















































D.4.3 Horisontal Spring and Damping 
Constant 
Berikut rekapitulasi tabel hasil perhitungan 
horisontal spring and damping constant. 
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D.4.4 Rocking Spring and Damping Constant 
Berikut rekapitulasi tabel hasil perhitungan 
horisontal spring and damping constant. 





















































D.5 Cek Amplitudo 
1. Vertikal 
Berikut tabel hasil rekapitulasi perhitungan 
amplitudo total arah vertikal pada BH-5 sampai 
dengan BH-10. 
 
Tabel 12. Rekapitulasi hasil perhitungan amplitudo 
vertikal 
BH 










Berikut tabel hasil rekapitulasi perhitungan 
amplitudo total arah horisontal pada BH-5 
sampai dengan BH-10. 












D.6 Cek Velocity 
1. Vertikal 
Dapat dilihat tabel hasil rekapitulasi 
perhitungan velocity total arah vertikal pada BH-
5 sampai dengan BH-10. 












Dapat dilihat tabel hasil rekapitulasi 
perhitungan velocity total arah horisontal pada 
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D.7 Kriteria Perancangan 
Perancangan fondasi mesin pada penelitian 
ini menggunakan fondasi tipe blok tertanam dan 
tiang pancang untuk menopang beban dari 
mesin turbin-generator dengan frekuensi 3600 
rpm. Perancangan fondasi mesin pada penelitian 
ini menganalisis terhadap beban statis dan 
dinamis dengan membandingkan 6 buah drilling 
log. Dimensi fondasi tipe blok yang digunakan 
adalah 18 meter x 3,3 meter x 1,5 meter dengan 
kedalaman tanam 1,5 m. Sedangkan dimensi 
fondasi tiang yang digunakan berdiameter 0,4 
m. Kedalaman keloompok tiang yang digunakan 
adalah 19 meter untuk BH-5, BH-6, BH-7, BH-
9, dan BH-10 dan 17 meter untuk BH-8. 
Sedangkan jumlah tiang yang digunakan 
berturut-turut adalah 12 tiang dengan 
konfigurasi 6 x 2 untuk BH-5, BH-6, BH-8, BH-
9, dan BH-10, sedangkan untuk BH-7 adalah 14 
tiang dengan konfigurasi 7 x 2. 
Suatu fondasi dikatakan baik jika memenuhi 
kriteria perancangan yang telah ditentukan. 
Terdapat beberapa kriteria perancangan fondasi 
mesin yang harus dipenuhi. Pada BAB II sudah 
dijelaskan bahwa salah satu kriteria perancangan 
fondasi mesin yang harus dipenuhi adalah 
fondasi mesin tidak boleh mengalami 
keruntuhan dalam menerima beban statis dan 
dinamis, serta penurunan tanah yang terjadi 
harus dalam batas yang diizinkan. Seperti yang 
dapat dilihat pada perhitungan diatas, kapasitas 
daya dukung tanah dan penurunan tanah 
kelompok tiang dapat dinyatakan memenuhi 
kriteria. Kapasitas daya dukung tanah kelompok 
tiang (Qall) pada BH-5 sampai dengan BH-10 
lebih besar dibandingkan beban kerja pile cap 
dan mesin, yaitu sebesar 2706 kN yang dapat 
dilihat pada Tabel 7. Sedangkan untuk 
penurunan tanah kelompok tiang yang terjadi 
pada BH-5 sampai dengan BH-10 lebih kecil 
dibandingkan penurunan izin yang telah 
ditentukan, yaitu dibawah 2 inch atau 0,05 meter 
yang dapat dilihat pada Tabel 8.  
Perancangan suatu fondasi mesin perlu 
perhatian khusus pada beban dinamis yang 
terjadi akibat operasi mesin. Kriteria 
perancangan yang harus dipenuhi terhadap 
beban dinamis diantaranya adalah fondasi mesin 
tidak boleh mengalami resonansi serta 
amplitudo dan velocity pada saat mesin bekerja 
harus berada dalam rentang nilai yang diizinkan. 
Perhitungan frekuensi natural fondasi mesin 
yang terjadi tidak memiliki nilai yang sama 
dengan frekuensi mesin, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa fondasi mesin tidak 
mengalami resonansi. Sedangkan amplitudo dan 
velocity yang terjadi pada fondasi mesin juga 
berada pada nilai rentang yang diizinkan yaitu 
amplitudo dan velocity yang terjadi tidak boleh 
memberikan gangguan pada manusia dan lain-
lain. Amplitudo fondasi mesin BH-5 sampai 
dengan BH-10 yang terjadi pada arah horisontal 
maupun vertikal berada pada rentan nilai yang 
diizinkan dan dapat dikategorikan “Easily 
Noticeable to Person”. Sedangkan velocity yang 
terjadi arah vertikal maupun horisontal  BH-5 
sampai dengan BH-10 berada pada rentan yang 
diizinkan dan dikategorikan “Good”. 
 
E. KESIMPULAN 
Dari penelitian ini yang dilakukan 
perancangan fondasi mesin tipe blok dan tiang 
terhadap 6 drilling log dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perancangan fondasi mesin tipe blok 
tertanam dan tiang pancang dilakukan 
terhadap 6 drilling log. Dimensi pile cap 
tipe blok yang digunakan adalah 
panjang 18 meter, lebar 3,3 meter, dan 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #5, Inovasi Keberlanjutan Lingkungan Binaan melalui Riset dan Karya Desain, 





tinggi 1,5 meter dengan kedalaman 
tanam sebesar 1,5 meter. Tiang pancang 
yang digunakan berbentuk lingkaran 
berdiameter 0,4 meter. Jumlah tiang 
yang digunakan pada BH-5, BH-6, BH-
8, BH-9, dan BH-10 adalah 12 tiang 
dengan konfigurasi 6 x 2, sedangkan 
untuk BH-7 jumlah tiang yang 
digunakan adalah 14 tiang dengan 
konfigurasi 7 x 2. Kedalaman kelompok 
tiang yang digunakan adalah 19 meter 
untuk BH-5, BH-6, BH-7, BH-9, dan 
BH-10 dan 17 meter untuk BH-8. 
2. Analisis beban statis yang dilakukan 
pada penulisan ini terhadap 
perancangan fondasi mesin pada 6 
drilling log adalah dengan menganalisa 
kapasitas daya dukung tanah dan 
penurunan tanah terhadap perancangan 
fondasi mesin. Dapat dilihat dari hasil 
perhitungan kapasitas daya dukung 
kelompok tiang pada setiap BH lebih 
besar dibandingkan beban keseluruhan 
dari pile cap dan mesin yaitu 2706 kN. 
Sedangkan untuk hasil perhitungan 
penurunan tanah yang terjadi pada 
setiap BH lebih kecil dibandingkan 
penurunan izin maksimum untuk 
operasi mesin yaitu sebesar 2 inch atau 
0,05 meter. Dapat disimpulkan bahwa 
perancangan fondasi mesin pada 
penulisan ini terhadap 6 drilling log 
memenuhi kriteria perancangan 
berdasarkan analisis beban statis. 
3. Kriteria perancangan fondasi mesin 
berdasarkan beban dinamis diantaranya 
adalah fondasi mesin tidak boleh terjadi 
resonansi, serta amplitudo dan velocity 
yang terjadi pada fondasi mesin harus 
dalam batas rentan yang diizinkan. 
Hasil perhitungan yang dilakukan pada 
frekuensi natural fondasi mesin pada 
setiap BH tidak bernilai sama dengan 
frekuensi operasi mesin, sehingga 
fondasi mesin tidak mengalami 
resonansi. Untuk hasil perhitungan 
amplitudo arah vertikal maupun 
horisontal berada pada nilai rentang 
yang diizinkan dan dikategorikan 
sebagai “Easily Noticeable to Person”. 
Sedangkan untuk hasil perhitungan 
velocity baik dalam arah vertikal 
maupun horisontal juga berada pada 
rentang nilai yang diizinkan yaitu 0,040 
inch/sec sampai dengan 0,080 inch/sec 
dan dapat dikategorikan sebagai 
“Good”. Dapat disimpulkan bahwa 
perancangan fondasi mesin pada 
penulisan ini terhadap 6 drilling log 
memenuhi kriteria perancangan 
berdasarkan analisis beban dinamis. 
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